JOCE

T JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 4, Tahun 201Halaman 690 — 697

Onlinedi : http://gournal-sl.undip.ac.id/index.php/jose

STUDI KONSENTRASI FOSPAT BIOAVAILABLE DAN KARBON ORGANIK TOTAL
(KOT) DALAM SEDIMEN DI PERAIRAN BENTENG PORTUGIS, JEPARA
Mohamad Alimudin Habibi?, Lilik Maslukah?, Sri Yulina Wulandari®

1) Jurusan limu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Diponegoro
JI. Prof. H. Soedharto,S.H, Tembalang, Semarang
Email : alibabacakep013@gmail.com

Abstrak

Perairan Benteng Portugis, Jepara merupakan pergaag terletak di pantai utara Pulau Jawa yang
dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Aktivitas tétgemenghasilkan limbah domestik dan limbah peatanjang
terdistribusi ke perairansehingga mempengaruhikéihdgesuburan dari perairan tersebut. Tujuanptanelini
adalah untuk mengetahui konsentrasi faséavailable dan karbon organik total dalam sedimen perairamdy
Portugis, Jepara. Pengambilan sampel sedimen dilakan pada tanggal 19 Oktober 2013. Sampel sedimen
dianalisa untuk diketahui ukuran butir,konsentfasfat dan kandungan karbon organik total. Paranfieigkungan
yang diukur meliputi salinitas, suhu dan pH. Dagag diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakagrpm Arc
GIS 10.1. Hasil penelitian menunjukan bahwa komrssnfosfat berkisar antara 50,199 — 119,603 ppnkdaion
organik berkisar antara 10%-12%.Pola sebaran ktnaserfosfatbioavailable dan karbon organik total dalam
sedimen semakin ke arah laut akan semakin turamyd.

Kata Kunci : Fosfat, Karbon Organik Total, Perairan Benteng uRyst

Abstract

Benteng Portugis waters, Jepara is located on dhi oast of Java Island which is affected by huma
activities. Their activity produce domestic andiagjtural waste which are distributed to the wateay affect the
fertility of the waters. The purpose of this resbawas to determine the concentration of bioabégla
phosphateandtotal carbonorganic inside sedimetitérBenteng Portugis watres, Jepara. Sediment samphs
done at 19 October 2013. Sediment samples wergzauato know grain size, bioavailablephosphate eotration
and total organic carbon content. Environmentabpeters measured include salinity, temperaturepihdData
were analyzed by Arc GIS 10.1 program. The rehdinved that the value of phosphate concentratioahange
between 50,199 — 119,603 ppm andtotal organic odud® a range between 10 % -12 %. Distribution of
bioavailable phosphate and total organic carbahersediment toward the sea will decrease in value.
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1. PENDAHULUAN

Fosfat merupakan salah satu zat hara yang diperldaa mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan hidup organisme di laut (Nybakken2lL9osfat yang terdapat dalam air laut baik tatlaraupun
tersuspensi keduanya berada dalam bentuk anorgtamkorganik. Dijelaskan oleh Ruttenberg (2004) mala
Rumbhayati (2010), bahwa sumber fosfor di perairan sedimen adalah deposit fosfor, industri, limbdamestik,
aktivitas pertanian dan pertambangan batuan fesfé& penggundulan hutan.

Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawa-senyaganik kompleks yang sedang atau telah
mengalami proses dekomposisi, baik berupa humub thasufikasi, termasuk mikroba heterotrofik damtodfik
yang terlibat (Hanafiah, 2005).

Fosfat berhungan erat dengan kandungan karbonikngada suatu perairan, tingginya kandungan karbon
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organik di suatu perairan maka akan diikuti dengagginya kandungan fosfat di perairan tersebuttflsoitet al,
2014). Fosfat dan bahan organik sering digunakdragse indikator kualitas air dan tingkat kesubusmatu
perairan. Salah satu bentuk fosfor diperairan &d&tsfat. Fosfat memiliki peran penting bagi pertuman
fitoplankton dan alga.

Di sekitar Perairan Benteng Portugis banyak diteanysemukiman penduduk yang bermukim dekat dengan
wilayah pantai. Pada umumnya masyarakat pesisitapamembuang limbah cucian pakaian dan limbah rumah
tangga disekitar pantai dan sungai yang terletddatdpantai. Buangan limbah ini dapat meningkatkarbén
organik dan konsentrasi fosfat yang akan terdissikan menuju wilayah pantai. Buangan limbah terssedikit
banyak akan mempengaruhi kualitas dari perairaseindiri.

Limbah pertanian yang berasal dari sawah-sawahadrath sekitar kawasan Benteng Portugis, Jepara
seperti pestisida dan pupuk akan mengalirdkeoff yang kemudian masuk kedalam badan sungai yangadvandu
perairan Benteng Portugis, Jepara. Limbah yangshkrdari pupuk yang masuk ke perairan diduga akan
mempengaruhi kandungan karbon organik dan fosfag wala di perairan. Masuknya buangan-buangan lirdagh
daratan ke perairan kemudian akan mengendap pada parairan. Oleh karena itu, diperlukan studi geeai
konsentrasi fosphioavailable dan karbon organik total dalam sedimen di perditremteng Portugis, Jepara sebagai
suatu dasar untuk memberikan gambaran mengendiikgan fosfat dan KOT di daerah tersebut.

2. MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu gahsedimen dasar di perairan Benteng Portugisirdep
yang diambil pada 19 Oktober 2013. Parameter kparairan yang diukur meliputi suhu, salinitas dah f\nalisis
fosfat pada sedimen dilakukan di Laboratorium Kinkakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
Dipenogoro dan Balai Pengujian dan Laboratoriungkimgan Hidup (BP2LH) Semarang. Analisis karborearkg
total dan ukuran butir sedimen dilakukan di Laboriainm Geologi Jurusan limu Kelautan Fakultas Perdkadan
llImu Kelautan Universitas Diponegoro.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode riggifk Penentuan lokasi stasiun penelitian
menggunakan metode purposive sampling. Jumlahustggengambilan sampel pada penelitian ini berjuflah
stasiun yang mewakili daerah disekitar perairant®smPortugis, Jepara (Gambar 1).

Sampel sedimen diambil menggunakan sedimen gramp& sedimen kemudian dianalisis ukuran butir
dengan menggunakan metode pemipetan. Karbon orgataikdianalisis dengan metode pengabuan yang aceng
pada metode loss on ignation(LOI) menurut Akeal (1976) dengan menggunakan persamaan:

dimana :

Li = loss on ignation (%)
Wo = berat awal (gram)
Wt = berat akhir (gram)

Analisis fosfabioavailable pada sampel sedimen dilakukan sesuai proseduiiiviasid Jones (1994). Nilai
absorbansi sampel diukur dengan menggunakan sfmkimeter UV-Vis. Kemudian dari nilai absorbansnga
didapat, dihitung konsentrasi fosfat dengan menglkamn persamaan:

C. V. Fp
B

X =

dimana:

X = Fosfat dalam sedimen (ppm)

C = Kadar unsur dari kurva kalibrasi (ppm)
V = Volume Akhir (ml)

B = Berat Uji (gram)

F, = Faktor Pengenceran
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Benfortugis, Jepara

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasiatobfoavailable pada sedimen di perairan Benteng
Portugis, Jepara berkisar antara 50,199 — 119,8@%lan kandungan karbon organik total berkisar ant&o -
12% (tabel 1).Berdasarkan table 1, konsentrasafdsbavailabledan kandungan karbon organik total tertinggi
berada padastasiun 1 dan yang terendah beradatpadm 5.

Tabel 1. Konsentrasi fosfat, KOT, Jenis Sedimepedairan Benteng Portugis, Jepara

Stasiun Pengamatan Jenis Sedimen Fosfat (mg/kg) KOT (%)
Stasiun 1 Pasir 280,40 12
Stasiun 2 Lanau 224,84 11,5
Stasiun 3 Lanau 225,39 11,5
Stasiun 4 Lanau 219,26 11
Stasiun 5 Lanau 127,20 10
Stasiun 6 Lanau 211,64 10,5
Stasiun 7 Lanau 138,43 10,5

Tingginya konsentrasi fosfat dan karbon organilaltatalam sedimen pada stasiun 1 dikarenakan lokasi
stasiun ini berada didekat muara sungai yang mkampéempat bermuaranya limbah yang berasal daatatar
menuju laut. MenurutEffendi (2003), sumber utamaunnfosfat di laut berasal dari endapan terestralg
mengalami erosi dan pupuk pertanian yang dibawa aléan sungai. SelanjutnyaMetcalf dan Eddy (1974)
menyatakan, bahwa sumber bahan organik yang betasatlaratan masuk ke dalam lautan melalui suriyaa
sebaran fosfatioavailabledan kandungan karbon organik total berturut-tugtgdji dalam gambar 2 dan 3.
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Gambar 3. Kandungan karbon organiktotal di peraiidtawasan Benteng Portugis, Jepara
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Banyaknya suplai fosfat dan karbon organik totalgyalibawa oleh aliran sungai menuju muara sungai
mengakibatkan kandungan fosfat dan karbon orgamiéd pada muara sungai lebih besar dari kawasanyai
Kandungan fosfat dan karbon organik total kemudi@mgendap di dasar muara sungai dan terakumulas#cama
terus-menerus. Hal ini diduga karena kecilnya dshitgai yang mengalir pada muara sungai sehinggsepr
sedimentasi pada muara sungai tersebut tergolongar.beMenurut Dojlido dan Best (1993),secara
horisontaldistribusi kadar fosfat semakin tinggdaalaerah pantai. Muchtar(2002) menyatakan, balamduagan
fosfat umumnya semakin menurun apabila semakinkaudrah lautdff shore).

Di sekitar muara sungai banyak ditemukan tumbuhbuhan yang diduga dapat menambah konsentrasi
fosfat dan karbon organik total. Hal ini dikarenakwasil pelapukan dari daun-daun yang berjatuhartwrabuhan
di sekitar muara sungai serta organisme yang b&essalengannya kemudian mati dan terdegradasindatalapan
sedimen. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjowidé892) bahwa keberadan fosfor di dalam tanahnkare
adanya bahan organik yang berupa sisa-sisa orgaryiang mati serta hasil ekskresi oleh organismeulpbuatan
serta mineral-mineral dalam tanah. Kemudian ditdrkéa oleh Madjid (2007), sumber primer bahan olgéamah
berasal dari jaringan organik tanaman yang dapapledaun, ranting dan cabang, batang, buah dan aka

Konsentrasi fosfat dan bahan organik dalam sedieremdah berada pada stasiun 5 berturut-turusaebe
50,199 ppm dan 10%. Rendahnya konsentrasi fosfabdhaan organik pada stasiun 5 dikarenakan lokasius ini
jauh dari sumbernya yaitu daratan. Jauhnya lokasiun 5 dengan daratan diduga mengakibatkan koyanguplai
fosfat dan bahan organik dari daratan yang masudla pakasi ini. Hal ini terlihat pada gambar 2 daryahg
menunjukan konsentrasi fosfat dan bahan organik géasiun 5 merupakan yang terendah pada lokasliipem
Pernyataan ini sesuai dengan Muchtar(2002) yangyatekan, bahwa kandungan fosfat umumnya semakin
menurun apabila semakin jauh ke arah lafftshore).

Hasil uji korelasi konsentrasi fosfat dengan karbaganik total menunjukkan korelasi yang positihgan
koefisen (r) sebesar 0,79. Korelasi yang positihumukkan bahwa semakin besar konsentrasi fosttidakasi,
maka semakin besar pula kandungan karbon orgatailkhya seperti yang terlihat pada gambar 4.
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Gambar 4.Grafik korelasi antara fosfat dengan kadrganik total.

Sedimen yang berasal dari hancuran bahan-bahanilogi hewan maupun tumbuhan yang sudah mati,
disebut juga sedimen organik (Menengkey, 2010).aeamum, pengendapan material organik karbon dan
keadaannya (material yang bersumber dari cangkandarang) lebih banyak terdapat di daerah dekatapdan
pada lingkungan laut lepas (Menengkey, 2010). T(4SB9) menyatakan, sedimen dekat pantai menganebiiy
banyak zat organik daripada endapan samudra terbuka

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutasoit (2Ddli perairan Sayung, Demak menyatakan, konsentras
fosfat dalam sedimen di perairan Sayung, Demakidserit 38,18 - 601,09 mg/kg. Konsentrasi tertifggiada di
muara sungai. Kandungan karbon organik total daadimen di perairan Sayung, Demak berkisar 7,10% -
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12,50%. Kandungan tertinggi berada pada muara sumgeginya konsentrasi fosfat dan karbon orgatuital
dalam sedimen pada muara sungai karena muara smegapakan tempat bermuaranya limbah yang berasal d
daratan menuju laut. Di samping itu terdapat margrdisekitarnya yang diduga berpengaruh pada jumlah
konsentrasi bahan organik.

Hasil penelitian yang didapatkan di perairan BegtBortugis, Jepara secara umum hampir sama dengan
hasil penelitian didapatkan oleh Hutasoit (2014)pdrairan Sayung, Demak. Keduanya menunjukkan bahwa
konsentrasi tertinggi fosfat dan karbon organilaltatalam sedimen berada pada muara sungai yangpaham
tempat bermuaranya limbah yang berasal dari daragmuju laut. Perbedaan kedua penelitian ini yaiisukan
sumber fosfat dan bahan organik yang masuk padarger Tingkat masukan limbah pada perairan Benteng
Portugis, Jepara masih tergolong rendah dikarenhéaih buangan limbah hanya berasal dari limbahatutangga
dan pertaniansedangkan pada perairan Sayung, Démb&h berasal dari limbah kawasan industri Terboyo
sehingga jumlah komulatif fosfat dan bahan orgamikg terkandung pada sedimen nilainya lebih besar.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, magatdisimpulkan sebagai berikut:
1. Konsentrasi fosfat dalam sedimen pada perairaneBgnPortugis, Jepara berkisar antara 50,199 —
119,603 ppm dan kandungan karbon organik totaliseriantara 10% - 12%.
2. Pola sebaran konsentrasi fodfadavailable dan karbon organik total dalam sedimen semakiarih
laut akan semakin turun nilainya.
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